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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis isi komentar warganet pada musik video JKT48 berjudul "Benang
Sari, Putik, dan Kupu-Kupu Malam" yang dirilis di kanal YouTube resmi JKT48. Menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif melalui metode analisis isi komputasional dengan bantuan perangkat Voyant Tools,
penelitian ini menelaah 11.574 komentar publik. Komentar-komentar ini dikategorikan ke dalam tiga tema
utama: penolakan atas nilai dan budaya, dukungan terhadap tema visual, dan apresiasi estetika. Hasil temuan
menunjukkan bahwa representasi visual dalam MV JKT48 tidak hanya menjadi objek konsumsi, tetapi juga
memicu produksi afeksi digital oleh netizen. Penelitian ini menggunakan teori representasi visual dari Hall
(1997), konsep afektif labor dari Johanssen (2018), serta teori budaya populer dari Storey (2015) untuk
menjelaskan keterlibatan emosional publik terhadap narasi visual yang muncul dalam video musik tersebut.

Kata Kunci: Representasi visual; afektif labor; video musik; JKT48; budaya pop
ABSTRACT

This study aims to analyze the content of netizen comments on the JKT48 music video "Benang Sari, Putik, dan
Kupu-Kupu Malam" (Benang Sari, Putik, dan Kupu-Kupu Malam) released on JKT48's official YouTube
channel. Using a descriptive quantitative approach through computational content analysis with the help of
Voyant Tools, this study examined 11,574 public comments. These comments were categorized into three main
themes: rejection of values and culture, support for the visual theme, and aesthetic appreciation. The findings
indicate that the visual representation in the JKT48 music video is not only an object of consumption but also
triggers the production of digital affection by netizens. This study uses Hall's (1997) theory of visual
representation, Johanssen's (2018) concept of affective labor, and Storey's (2015) theory of popular culture to
explain the public's emotional engagement with the visual narratives appearing in the music video.

Keywords: Visual representation; affective labor; music video; JKT48,; pop culture

1.  Pendahuluan

Budaya populer (pop culture) merupakan fenomena sosial yang mencerminkan nilai-nilai dan tren
yang berkembang di masyarakat pada suatu periode tertentu. Budaya ini mencakup berbagai aspek
seperti musik, film, fashion, dan media sosial, yang berperan dalam membentuk identitas dan interaksi
sosial masyarakat. (Saputra, 2024) Salah satu bentuk budaya populer yang memiliki pengaruh
signifikan adalah budaya pop Jepang. Setelah Perang Dunia II, Jepang memanfaatkan budaya pop
sebagai alat diplomasi budaya untuk memperkenalkan negaranya ke dunia internasional. Melalui
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strategi Cool Japan, Jepang mempromosikan produk-produk budaya seperti anime, manga, dan musik
J-Pop untuk meningkatkan citra negaranya di mata dunia. Strategi ini tidak hanya berhasil
meningkatkan popularitas budaya Jepang, tetapi juga memperkuat hubungan diplomatik dengan
negara-negara lain, termasuk Indonesia.

Kebangkitan budaya pop Jepang tidak terlepas dari dinamika ekonomi yang terjadi pada dekade
1990-an, di mana negara tersebut mengalami perlambatan pertumbuhan ekonomi. Situasi ini
mendorong generasi muda Jepang untuk mengekspresikan kreativitas mereka melalui berbagai bentuk
seni dan hiburan, yang kemudian menjadi landasan bagi perkembangan budaya pop Jepang yang kita
kenal saat ini (Aqiila, 2022)

Fenomena budaya pop Jepang di Indonesia mulai berkembang sejak awal tahun 2000-an, ditandai
dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap anime, manga, dan musik J-Pop. Penyebaran budaya
pop Jepang di Indonesia semakin intensif melalui berbagai saluran, termasuk media massa dan festival
budaya. Salah satu contoh nyata adalah penyelenggaraan festival budaya seperti Jak-Japan Matsuri,
yang menjadi wadah pertukaran budaya antara Jepang dan Indonesia. (Santika, 2025) Fenomena ini
semakin berkembang dengan hadirnya idol group Jepang AKB48 yang melakukan ekspansi ke
Indonesia. JKT48 merupakan sister group pertama AKB48 di luar Jepang yang resmi dibentuk pada
tahun 2011 dan memulai debutnya pada Desember 2011. Kehadiran JKT48 tidak hanya
memperkenalkan konsep idol group Jepang di Indonesia, tetapi juga mempengaruhi industri musik dan
budaya populer di tanah air. JKT48 mengadopsi konsep "idola yang dapat ditemui" dari AKB48, di
mana para penggemar dapat berinteraksi langsung dengan para anggota melalui pertunjukan teater dan
acara khusus. Konsep ini berhasil menarik perhatian masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda,
dan menciptakan komunitas penggemar yang loyal. Selain itu, JKT48 juga berperan dalam
memperkenalkan nilai-nilai budaya Jepang kepada masyarakat Indonesia, sehingga memperkuat
hubungan budaya antara kedua negara. Menurut penelitian oleh (Pribadi, 2020), JKT48 telah meraih
berbagai penghargaan dan memiliki penggemar yang memiliki rasa fanatisme tinggi, menunjukkan
pengaruh signifikan mereka dalam industri musik Indonesia.

Kehadiran JKT48 sebagai sister group dari AKB48 di Indonesia merupakan contoh konkret dari
diplomasi budaya Jepang yang berhasil. Sejak debutnya pada tahun 2011, JKT48 telah menarik
perhatian generasi muda Indonesia dan menjadi simbol dari integrasi budaya pop Jepang dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Di era digital saat ini, JKT48 turut melakukan
transformasi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan pola konsumsi media di kalangan generasi
muda. Pandemi COVID-19 menjadi titik balik penting yang mendorong mereka memperkuat
kehadiran di dunia digital, seiring terbatasnya interaksi fisik seperti konser dan teater. Perluasan ke
ranah digital dilakukan untuk menjangkau audiens lebih luas, membangun kedekatan emosional, serta
mempertahankan eksistensi di tengah persaingan industri hiburan.

“Generasi Z dan milenial, sebagai target utama JKT48, aktif di media sosial dan menyukai konten
visual interaktif seperti video pendek dan infografis. Konten semacam ini terbukti efektif dalam
menjangkau dan melibatkan mereka secara emosional dan sosial” (Syarif Hidayat, 2024). Kini, JKT48
tidak hanya memproduksi lagu dan tampil di atas panggung, tetapi juga merilis video musik,
mengadakan siaran langsung, serta berkolaborasi dengan berbagai brand melalui platform seperti
YouTube, TikTok, dan Instagram. Strategi ini memperkuat keterlibatan penggemar dan membuka
peluang pemasaran yang lebih luas (Mohammad Hilmy Hidayat, 2024). Dengan latar belakang
tersebut, penting untuk memahami bagaimana JKT48 mengelola new media sebagai bagian dari
strategi  komunikasi dan pengembangan identitas digital mereka di tengah budaya populer
kontemporer.

Pengelolaan new media oleh JKT48 mencerminkan adaptasi strategis terhadap dinamika
komunikasi digital di era kontemporer. Melalui pemanfaatan platform digital seperti YouTube,
Instagram, dan layanan live streaming, JKT48 membangun pola komunikasi yang partisipatif dan
interaktif dengan audiensnya. Pendekatan ini tidak hanya memperluas jangkauan khalayak, tetapi juga
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memperkuat relasi emosional antara idol dan penggemar dalam ekosistem digital yang terus
berkembang.

Menurut (Setiawan, 2023), strategi pemasaran JKT48 sebagai idol group bergaya Jepang di
Indonesia melibatkan penggunaan media sosial untuk menarik pasar baru dan mempertahankan
eksistensi mereka di industri musik Indonesia. Salah satu bentuk implementasi dari strategi ini adalah
produksi video musik yang dipublikasikan secara berkala di kanal resmi YouTube JKT48. Konten
video ini tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai instrumen visual untuk
memperkuat citra grup dan menyampaikan pesan tematik tertentu. Penelitian oleh (Saleh, 2024) Musik
video sebagai salah satu produk budaya pop memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan dan
membentuk persepsi audiens. Musik video tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga
sebagai alat komunikasi yang mampu menyampaikan nilai-nilai budaya dan identitas kelompok
tertentu. Dalam konteks ini, musik video dapat menjadi medium yang efektif untuk menyampaikan
pesan-pesan budaya Jepang kepada masyarakat Indonesia, serta membentuk pemahaman dan apresiasi
terhadap budaya tersebut.

Fenomena grup idola seperti AKB48 dan JKT48 dalam budaya populer Jepang dan Indonesia
mencerminkan bagaimana video musik berperan dalam membentuk identitas budaya serta menjalin
hubungan emosional dengan penggemar. Video musik tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan,
tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang menyampaikan nilai-nilai budaya dan identitas lokal
ke ranah global. Menekankan bahwa “komunikasi visual dalam video musik dapat merepresentasikan
budaya populer melalui simbol dan narasi yang kompleks” (Azizy, 2023).

Namun, penggunaan video musik sebagai media komunikasi tidak lepas dari kontroversi,
terutama ketika interpretasi pesan yang disampaikan bertentangan dengan nilai-nilai sosial atau
budaya tertentu. Sebagai contoh, perilisan video musik "Benang Sari, Putik, dan Kupu-Kupu Malam"
oleh JKT48 pada tahun 2023 memicu perdebatan di kalangan penggemar terkait interpretasi makna
lagu dan visualisasi yang dianggap mengandung unsur sensual dan representasi LGBT. (Irawan, 2022)
mencatat bahwa representasi gender dan seksualitas dalam video musik Asia Tenggara sering kali
menjadi sumber kontroversi karena perbedaan interpretasi budaya dan nilai-nilai sosial. Kontroversi
ini menggarisbawahi pentingnya memahami bagaimana audiens menafsirkan pesan dalam video musik
dan dampaknya terhadap persepsi identitas budaya yang disampaikan. Menyatakan bahwa “hibridisasi
budaya dalam grup idola Jepang dapat menciptakan daya tarik global, namun juga menimbulkan
tantangan dalam mempertahankan identitas budaya lokal” (Lee, 2021).

Video musik "Benang Sari, Putik, dan Kupu-Kupu Malam" yang dibawakan oleh JKT48
menimbulkan perdebatan di kalangan warganet. Hal ini terlihat dari komentar-komentar yang muncul
di kanal YouTube resmi JKT48, yang menunjukkan respons publik terhadap konten visual yang
dianggap menyuarakan isu-isu sensitif seperti kedekatan fisik antar anggota perempuan. Reaksi
tersebut menggambarkan adanya perbedaan interpretasi dari audiens terhadap representasi yang
disajikan dalam video musik tersebut.

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa video musik bukan hanya sarana hiburan,
tetapi juga medium komunikasi visual yang membawa makna sosial dan budaya. Representasi yang
ditampilkan dalam media visual seperti musik video dapat membentuk persepsi publik terkait isu-isu
sensitif, seperti gender dan ekspresi emosional antarindividu. Melalui teori representasi visual (Hall,
1997) dapat dipahami bahwa simbol dan gestur dalam MV JKT48 memunculkan berbagai interpretasi
dari penonton.

Lebih lanjut, komentar yang muncul sebagai respons terhadap representasi tersebut merupakan
bentuk keterlibatan emosional penonton dalam ruang digital. Fenomena ini disebut sebagai afektif
labor (Johanssen, 2018) dimana pengguna media sosial tidak hanya mengonsumsi konten, tetapi juga
memproduksi nilai melalui emosi yang mereka ungkapkan secara publik. Bentuk kerja emosional ini
terwujud melalui komentar-komentar yang dapat dianalisis sebagai data digital. Oleh karena itu,
penelitian ini menganalisis isi komentar MV JKT48 “Benang Sari, Putik, dan Kupu-Kupu Malam”
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berdasarkan kategorisasi korpus dari komentar MV. Melalui integrasi antara teori representasi visual,
fenomena afektif labor, dan teknik analisis digital, penelitian ini berupaya memahami dinamika makna
dan emosi yang tercipta di ruang interaksi media baru seperti YouTube.

2. Metode.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode analisis isi
komputasional. Data dikumpulkan dari komentar pada MV “Benang Sari, Putik, dan Kupu-Kupu
Malam” yang diunggah di kanal YouTube resmi JKT48. Teknik pengambilan data dilakukan secara
otomatis menggunakan JavaScript pada tanggal 10 September 2024, menghasilkan total 11.574
komentar.

Metode ini digunakan untuk memahami bagaimana pengguna internet memberikan persepsi
terhadap suatu objek melalui jejak digital yang mereka tinggalkan. Pendekatan ini relevan dalam
konteks riset digital karena dunia online tidak lagi terpisah dari realitas sosial; internet telah menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari dan mencerminkan dinamika budaya, sosial, serta politik
masyarakat (Eriyanto, 2023).

Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari komentar pengguna di platform YouTube
JKT48 pada musik video MV “Benang Sari, Putik, dan Kupu-Kupu Malam” dari periode waktu satu
tahun penayangan. Komentar tersebut dianalisis berdasarkan frekuensi kemunculan dan konteks dalam
korpus data. Proses analisis data dilakukan secara digital menggunakan Voyant Tools. Hal ini
dilakukan demi efisiensi, mengingat volume data digital yang besar.

Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan analisis isi berbasis komputasional untuk
menelusuri frekuensi kemunculan kata dan konteks penggunaannya dalam komentar-komentar yang
ada pada video musik JKT48 tersebut. Fokus utama dari analisis ini adalah bagaimana isi komentar
musik video JKT48 yang berjudul “Benang Sari, Putik, dan Kupu-Kupu Malam” berdasarkan
kategorisasi korpus.

Fokus dalam penelitian ini adalah pada analisis isi komentar yang muncul dalam satu tahun
penayangan video musik JKT48 berjudul “Benang Sari, Putik, dan Kupu-Kupu Malam” di kanal
resmi YouTube JKT48. Penelitian ini secara khusus mengkaji bagaimana publik merespons
representasi visual dalam video tersebut melalui komentar teks yang diunggah oleh pengguna. Analisis
difokuskan pada klasifikasi komentar ke dalam tiga kategori utama: penolakan terhadap nilai dan
budaya (terkait isu gender dan representasi LGBT), dukungan terhadap tema visual, serta apresiasi
terhadap aspek estetika video.

Fokus ini dipilih karena kolom komentar YouTube merupakan bentuk partisipasi publik yang
bersifat afektif dan reflektif, serta mencerminkan posisi ideologis penonton terhadap representasi
dalam video. Dengan menggunakan analisis isi komputasional dan pendekatan teori representasi visual
(Hall, 1997), afektif labor (Johanssen, 2018) dan budaya populer (Storey, 2015) penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap bagaimana konstruksi makna, emosi, dan nilai dibentuk serta
dinegosiasikan dalam ruang digital.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah komentar-komentar teks yang ditulis oleh pengguna
YouTube pada video musik JKT48 berjudul “Benang Sari, Putik, dan Kupu-Kupu Malam” yang
diunggah melalui kanal resmi JKT48. Setiap komentar diperlakukan sebagai satuan data linguistik
yang utuh dan independen, serta dianalisis melalui pendekatan analisis isi komputasional dengan
menggunakan perangkat bantu Voyant Tools.

Dalam konteks penelitian ini, unit analisis berupa teks komentar dianalisis untuk mengidentifikasi
frekuensi kemunculan kata dan konteks penggunaannya (konkordansi) sebagai bentuk tanggapan
publik terhadap isu visual, simbolik, maupun ideologis dalam konten musik video tersebut.

Komentar-komentar ini dikumpulkan, dibersihkan, dan disusun ke dalam korpus digital, yaitu
kumpulan teks yang telah dikurasi dan disusun secara sistematis untuk dianalisis menggunakan
perangkat linguistik atau statistik. Menurut (McEnery, 2012) korpus adalah "a finite-sized body of
machine-readable texts sampled to be representative of a particular language or language variety".
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Dengan demikian, korpus dalam penelitian ini berfungsi sebagai landasan utama untuk mengekstraksi
dan menginterpretasi data linguistik secara kuantitatif dan komputasional.

Komentar-komentar dalam korpus ini kemudian dianalisis melalui proses tokenisasi, stemming,
penghapusan stopword, dan pemetaan konteks kata kunci (keyword in context). Untuk meneliti
bagaimana isi komentar pada musik video, penelitian ini menganalisis jumlah komentar dengan total
11574 dari jumlah total penayangan musik video dalam kurun waktu satu tahun sejak 13 Maret 2023
sampai dengan 13 Maret 2024. Analisis difokuskan pada elemen yang dapat diukur secara kuantitatif
seperti kata kunci dan frasa.

Dengan demikian, unit analisis dalam penelitian ini tidak hanya merepresentasikan data tekstual,
tetapi juga sebagai manifestasi partisipasi pengguna digital dalam membaca, menilai, serta
mereproduksi makna atas representasi media.

Terdapat tiga teori yang mendasari penelitian ini. Sub kategori ‘“Penolakan Atas Nilai dan
Budaya” didasari oleh teori representasi Stuart Hall yang dapat dijustifikasi sebagai kategori resistensi
ideologis terhadap nilai-nilai atau simbol yang dianggap tidak sesuai dengan norma lokal. Dalam teori
representasi (Hall, 1997) audiens tidak pasif, tetapi menafsirkan makna berdasarkan posisi sosial dan
nilai budayanya. Komentar yang memiliki kata kunci korpus seperti "LGBT", "underage", atau "cium"
menunjukkan negosiasi atau oposisi terhadap wacana visual dalam MV. Sedangkan pada
Subkategorisasi “Dukungan Terhadap Tema” didasari oleh fenomena afektif labor positif. Yaitu
keterlibatan emosional netizen yang menyokong atau mengafirmasi keberanian dan kebaruan konsep
MYV. Dalam kerangka afektif-digital labor (Johanssen, 2018), komentar netizen bukan hanya konsumsi
pasif, tetapi produksi nilai (value creation) melalui reaksi emosional. Kata “berani”, “konsep”, dan
“dewasa” adalah indikator resepsi aktif dan positif terhadap representasi nontradisional. Pada Sub
“Apresiasi Estetika Visual” mencakup komentar yang fokus pada aspek teknis dan visual: koreografi,
warna, kostum, suara, dan aransemen. Ini mencerminkan resepsi estetis dari audiens yang melihat MV
sebagai produk budaya yang layak dinilai secara visual dan musikal (Storey, 2015).

Data dikumpulkan dengan cara mengambil YouTube key yang ada pada akhir URL musik video
JKT48 “Benang Sari, Putik, dan Kupu-Kupu Malam”. Proses pengambilan data menggunakan
javascript dan dikembangkan oleh fitur app script yang ada pada google.

Tahapan pengumpulan data dilakukan sebagai berikut:

Pertama, YouTube key dari video musik JKT48 tersebut diambil. Selanjutnya, key tersebut
diproses menggunakan Google Sheets melalui fitur “App Script” yang terdapat pada menu
“Extension”. Kemudian, kode pemrograman khusus dari javascript dimasukkan ke dalam App Script,
dengan menambahkan layanan API seperti YouTube API, YouTube Analytics, dan YouTube Partner.

Setelah konfigurasi selesai, proses dijalankan dengan memilih menu “Run”.

Data yang terkumpul pada penelitian ini berjumlah 11574 komentar dari jumlah total penayangan
musik video dalam kurun waktu satu tahun. Dengan melalui proses tersebut, peneliti memastikan
bahwa data pada penelitian ini merupakan data yang valid.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linguistik korpus, yang
memungkinkan peneliti mengevaluasi teks secara kuantitatif berbasis data. Dalam pendekatan ini,
terdapat empat metode utama yang umum digunakan, yaitu: analisis frekuensi kata, analisis
konkordansi, analisis kolokasi, dan analisis rangkaian kata (c/uster). Namun, penelitian ini secara
khusus memfokuskan pada dua teknik, yakni analisis frekuensi kata dan analisis konkordansi.

Analisis frekuensi kata digunakan untuk menghitung seberapa sering sebuah kata muncul dalam
korpus. Tujuan utama dari teknik ini adalah untuk mengidentifikasi kata-kata yang paling menonjol
atau dominan dalam teks digital, yang kemudian dapat diinterpretasikan sebagai indikator tema atau
isu penting dalam wacana yang dikaji (Baker, 2010). Melalui proses ini, kata-kata yang memiliki



ISSN 0000-0000 (Print) | 0000-0000 (Online)
DOI 10.37373/jik.v1i1.1803

|21

frekuensi tinggi akan dikenali sebagai elemen linguistik yang signifikan dalam representasi data
digital.

Penghitungan frekuensi dilakukan secara otomatis dengan bantuan perangkat lunak, bukan secara
manual. Secara umum, proses analisis ini terdiri dari tiga tahap utama: (1) tokenisasi—pemisahan unit
kata dalam korpus, (2) stemming—penyamaan bentuk dasar kata, dan (3) penghapusan stopword—

penghilangan kata-kata umum yang tidak bermakna analitik, seperti “dan”, “yang”, dan “di” (Eriyanto,
2023).

Tokenisasi

Tokenisasi merupakan proses awal dalam analisis korpus, yaitu memecah teks menjadi unit-unit
kata (token) berdasarkan pemisahan melalui spasi atau tanda baca. Proses ini menghasilkan daftar kata
yang akan menjadi dasar penghitungan statistik linguistik.

Stemming

Setelah tokenisasi, setiap token dipetakan ke bentuk dasarnya. Proses ini disebut stemming.
Misalnya, kata-kata dalam bahasa Inggris seperti “books” atau “running” akan diubah menjadi “book”
dan “run”. Tujuannya adalah untuk menyatukan variasi morfologis ke bentuk dasar yang konsisten
(Eriyanto, 2023).

Penghapusan Stopword

Pada tahap ini, kata-kata yang dianggap tidak memiliki nilai informatif dalam analisis
dihilangkan. Kata-kata tersebut umumnya berupa kata sambung (seperti “dan”, “karena”) atau kata

LRI

ganti (“saya”, “mereka”) yang tidak berkontribusi pada makna inti korpus.
Word list

Hasil dari tiga tahap di atas akan menghasilkan sebuah word [ist, yaitu kumpulan kata unik yang
terbaca dan diproses oleh perangkat lunak. Word list inilah yang kemudian dianalisis lebih lanjut
secara statistik.

Analisis konkordansi digunakan untuk mengetahui konteks penggunaan kata tertentu dalam
korpus. Teknik ini bekerja dengan metode keyword in context (KWIC), yaitu menampilkan kata kunci
beserta potongan kalimat yang mengapitnya di kiri dan kanan. Kata yang menjadi pusat perhatian
disebut kata simpul, sementara konteks kiri-kanan merujuk pada teks di sekitar kata tersebut.

Melalui analisis konkordansi, peneliti dapat memahami bagaimana suatu kata digunakan, apakah
bermakna positif, netral, atau negatif, tergantung konteks pemakaiannya dalam wacana. Hal ini sangat
berguna dalam menginterpretasi makna sosial dari respons netizen terhadap representasi visual dalam
video musik.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis isi komentar pada video musik JKT48 “Benang Sari, Putik, dan Kupu-Kupu
Malam” menunjukkan adanya dinamika interpretasi yang kompleks dari audiens terhadap representasi
visual dalam karya tersebut. Data korpus yang dianalisis melalui Voyant Tools mengindikasikan
bahwa respons publik tidak bersifat homogen, melainkan mencerminkan keragaman posisi pembacaan
yang diasumsikan oleh (Hall, 1997) dalam kerangka teori representasi. Menurut Hall, representasi
dalam media tidak hanya merefleksikan realitas, tetapi juga memproduksi makna melalui sistem tanda
yang dikonstruksi secara sosial dan ideologis. Dalam konteks ini, video musik JKT48 menjadi ruang
simbolik tempat makna dinegosiasikan antara pembuat dan penerima pesan.

Kehadiran komentar-komentar seperti “LGBT”, “underage”, “lesbi”, dan “ciuman” (lihat
subkategori Penolakan Atas Nilai dan Budaya) memperlihatkan bentuk oppositional reading, yaitu
ketika audiens menolak atau menentang representasi yang mereka anggap menyimpang dari nilai-nilai
dominan. Ini menunjukkan bahwa bagian publik memaknai konten visual JKT48 bukan sebagai
bentuk ekspresi artistik semata, melainkan sebagai wacana ideologis yang berkaitan dengan moralitas
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dan budaya lokal. Maka, teori representasi Hall dapat digunakan untuk membaca bagaimana penonton

bukan sekadar konsumen pasif, melainkan aktor aktif yang menegosiasikan makna berdasarkan latar

belakang sosial-budaya masing-masing.

Di sisi lain, muncul pula kategori komentar seperti “gila”, “berani”, “dewasa”, dan “konsep” yang
memperlihatkan bentuk dukungan terhadap tema visual yang dianggap inovatif dan berani. Respons-
respons ini menggambarkan adanya bentuk afektif labor (Johanssen, 2018), yaitu ketika pengguna
media tidak hanya mengonsumsi konten, tetapi juga memproduksi nilai emosional melalui partisipasi
aktif di ruang digital. Komentar dukungan tersebut merupakan bentuk kerja emosional yang
memberikan legitimasi terhadap keberanian artistik JKT48 dalam bereksperimen secara visual dan
tematis. Fenomena ini mencerminkan bagaimana audiens kini turut berperan dalam membentuk citra
dan popularitas artis melalui kontribusi afektif mereka di media sosial.

Dari sudut pandang teori budaya populer (Storey, 2015) komentar-komentar tersebut
merepresentasikan arena perjuangan makna dalam budaya pop. Budaya populer tidak hanya dimaknai
sebagai produk hiburan semata, tetapi juga sebagai ruang pertarungan diskursif antara dominasi dan
resistensi, antara nilai-nilai konservatif dan progresif. Video musik JKT48 menjadi locus di mana
makna tentang gender, seksualitas, dan estetika dipertarungkan dan dinegosiasikan secara terbuka.
Komentar dengan nada penolakan dan dukungan yang muncul berdampingan memperlihatkan bahwa
budaya pop selalu bersifat cair, ambivalen, dan dipenuhi oleh kontestasi nilai.

Selanjutnya, kategori “Apresiasi Estetika Visual” yang mencakup komentar seperti “keren”, “visual”,

“kostum”, dan “dance” memperkuat argumen bahwa audiens juga menilai karya JKT48 dari aspek

visual-artistik. Dalam kerangka komunikasi visual, elemen seperti komposisi warna, gerakan

koreografi, pencahayaan, dan kostum menjadi bagian integral dari pesan yang ingin disampaikan.

(Kress, 2006) menjelaskan bahwa visual memiliki tata bahasa tersendiri yang dapat dibaca secara

sosial. Maka, komentar-komentar tersebut mencerminkan resepsi estetis dari penonton yang menilai

MYV JKT48 sebagai objek artistik dalam budaya digital.

Kehadiran emoji-emoji seperti [ € ], [ # ], dan [ @ ] dalam jumlah tinggi juga menjadi indikator
bahwa komunikasi di ruang digital bersifat multimodal, yaitu tidak hanya verbal, tetapi juga emosional
dan simbolik. Penggunaan emoji tersebut memperkuat ekspresi afektif pengguna dan menunjukkan
bagaimana makna tidak hanya dikomunikasikan melalui kata-kata, tetapi juga melalui simbol visual
yang menjadi bagian dari tata bahasa komunikasi digital kontemporer (Johanssen, 2018),.

- Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa video musik sebagai media budaya
pop tidak pernah bersifat netral. [a menjadi ruang yang dipenuhi tafsir, emosi, dan nilai. Audiens
berperan aktif sebagai penafsir dan produksi makna melalui komentar, emoji, dan ekspresi digital
lainnya (Storey, 2015). Temuan ini mempertegas posisi penting media baru seperti YouTube
dalam membentuk dinamika wacana budaya populer dan representasi sosial di era digital.

4. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa video musik JKT48 “Benang Sari, Putik, dan Kupu-Kupu
Malam” memunculkan tiga respons utama dari netizen, yaitu apresiasi estetika visual, dukungan
terhadap tema yang berani, dan penolakan terhadap nilai representatif tertentu. Mayoritas komentar
bersentimen positif, terutama pada aspek artistik dan musikal. Namun, sebagian netizen juga menolak
visualisasi yang dianggap sensitif seperti isu LGBT dan usia anggota. Melalui analisis isi
komputasional, ditemukan bahwa komentar netizen mencerminkan proses representasi makna (Hall,
1997), partisipasi emosional dan keterlibatan dalam budaya pop digital. Dengan demikian, MV ini
tidak hanya menjadi produk hiburan, tetapi juga ruang diskursif tempat publik menegosiasikan nilai,
identitas, dan emosi secara aktif di media baru. Representasi visual dalam MV memicu respons
emosional yang beragam, mulai dari resistensi ideologis hingga dukungan estetis. Komentar-komentar
yang muncul adalah bentuk kerja afektif digital, di mana pengguna media sosial terlibat aktif dalam
produksi makna dan afeksi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk studi lanjut
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mengenai representasi media dan dinamika partisipasi audiens di ruang digital. Peneliti selanjutnya
dapat mengembangkan kajian dengan pendekatan kualitatif atau semiotik untuk menggali makna
visual lebih mendalam. Selain itu, manajemen JKT48 maupun kreator konten lain disarankan lebih
peka terhadap sensitivitas publik, tanpa mengurangi nilai artistik dan kebebasan berekspresi.

Referensi

Aqiila. (2022). Budaya Pop Jepang dan Pengaruhnya pada Industri Hiburan Indonesia. Jurnal Ilmu
Komunikasi, 89-91.

Azizy. (2023). Komunikasi visual dalam musik video: Studi semiotika pada representasi budaya
populer. Jurnal Ilmu Komunikasi, 45-58.

Baker. (2010). Sociolinguistics and Corpus Linguistics. Edinburgh: Edinburgh University Press.

Balqis, D. (2023, June 29). Mengenal Budaya Populer: Mengapa Film dan Musik Mempengaruhi
Kehidupan Kita?

Chua, P. M. (2022). Predicting emotion from music videos: Exploring the relative contribution of
visual and auditory information to affective responses.

Dasovich-Wilson, J. N. (2024). The characteristics of music video experiences and their relationship to
future listening outcomes. Psychology of Music.

El Ishaq, S. &. (2021). Peran Media Sosial dalam Pembentukan Identitas Budaya dan Opini Publik di
Era Digital. Jurnal Komunikasi Global, 155-165.

Eriyanto. (2023). Analisis Wacana Digital: Konsep dan Aplikasi. Jakarta: Prenadamedia Group.

Hall, S. (1997). Representation: Cultural Representations and Signifying Practices. London: Sage &
The Open University.

Irawan, A. &. (2022). Representation of gender and sexuality in Southeast Asian music videos.
Southeast Asian Media Studies Journal, 77-90.

Johanssen. (2018). Towards a psychoanalytic concept of affective-digital labour. Media and
Communication, 22-29.

Kohardinata, C. W. (2024). Pengaruh video online-music streaming terhadap literasi digital di
Indonesia. Tonika: Jurnal Penelitian dan Pengkajian Seni, 1-11.

Kress, G. &. (20006). Reading Images: The Grammar of Visual Design. Routledge.

Lee, S. J. (2021). Cultural hybridization and the global appeal of Japanese idol groups. Asian Cultural
Studies Review, 112-129.

McEnery, T. &. (2012). Corpus Linguistics: Method, Theory and Practice. Cambridge: Cambridge
University Press.

Mohammad Hilmy Hidayat, T. W. (2024). Strategi Komunikasi Visual Live Streaming Shopee JKT4S.
Journal of Entertainment Research, 45-60.

Munawaroh, M. A. (2024). Memahami resepsi publik pada pesan di video klip “Permission To Dance”
karya BTS. EKOMA: Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi, 2856-2864.

Pramesthi, J. A. (2021). Makna filosofis konstruksi realitas sosial COVID-19 pada music video Life
Goes On (Kajian semiotika Charles Peirce). Jurnal lImu Komunikasi UHO, 123-135.

Pribadi, N. &. (2020). Aktivitas digital penggemar JKT48: Studi netnografi pada aplikasi Twitter.
Jurnal llmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan, 87-101.

Rachmasari, F. A. (2024). Penggemar grup idola Arashi di Indonesia: Fenomena budaya populer
global dan fan culture. Diglossia: Jurnal Kajian limiah Kebahasaan dan Kesusastraan.

Saleh, A. S. (2024). ANALISIS ASPEK VISUAL DALAM VIDEO MUSIK JKT48 SAYONARA
CRAWL . Jurnal Rupa Matra, 71-80.

Santika, N. P. (2025). DIPLOMASI BUDAYA JEPANG TERHADAP INDONESIA MELALUI
FESTIVAL BUDAYA JAK-JAPAN MATSURI (JJM) TAHUN 2019-2024. Triwikrama:
Jurnal Ilmu Sosial, 1-10.

Saputra. (2024). Pengertian Budaya Populer dan Fenomena yang Membentuk Dunia Modern.



24 || Muhammad Zaidan Aqiili

Representasi visual dan afektif labor pada komentar netizen dalam musik video JKT48
“Benang Sari, Putik, dan Kupu-Kupu Malam

Setiawan, C. (2023). Marketing Strategy Of JKT48 As A Japanese-Style Idol Group In Attracting New
Markets In Indonesia. COMMENTATE : Journal of Communication Management, 58-64.

Storey, J. (2015). Cultural Theory and Popular Culture: An Introduction. Routledge.

Sutton. (2018). Tracking the Korean wave in transnational Asia: K-pop and K-pop fandom in
Indonesia. Transnational Asia, 9-39.

Syarif Hidayat, 1. V. (2024). STUDI FENOMENOLOGI MEDIA SOSIAL DAN PERILAKU
KONSUMERISME GEN Z. Strategic: Journal of Management Science.

Toby. (2021). Pesan isu lingkungan dalam video klip musik (Analisis semiotika video klip musik Last
Roar).

Tyas, G. N. (2020). Globalisasi Budaya dan Strategi Lokal dalam Media Sosial: Studi pada Konsumsi
Budaya Pop Jepang. Jurnal limu Komunikasi, 45-58.



